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Fiddler crab (Uca spp.) is a unique type of small Uca crab that lives in a detritus-eating mangrove 
ecosystem. This kind of crab has a very important role, namely keystone species. Fiddler crab is 
included in the decapoda order, which is a group of Ocypodidae invertebrate families. The 
purpose of this study was to examine the diversity of fiddler crab species (Uca spp.). Based on 
habitat types and the benefits of research as a keystone species of mangrove ecosystem as a basis 
for efforts in preserving fiddler crab (Uca spp.). This research is a quantitative descriptive study 
with a survey and direct site-observation as the techniques of collecting data (Suprayogi et al., 
2014). Line placement is done by purposive sampling which divided the area over three lines 
according to conditions of the field. Namely, line 1 was placed in front of the coastal area near 
the sea, line 2 was placed in the middle of which was overgrown with mangroves. Meanwhile, 
line 3 was placed behind the area that was more inland. The path length is 100 meters, which 
consists of 33 plots placed on the right and left side of the transect line with a distance between 
the plots of 2 m. The results of the study found 8 types of fiddler crabs, namely Uca 
paradussumieri, Uca dussumieri, Uca rosea, Uca forcipata, Uca crassipes, Uca tetragonon, Uca 
acuta and Uca annulipes with 333 individuals. Specifically, for fiddler crab of Uca annulipes 
type, there were 6 varieties based on the color and shape of the carapaceand the shape of the 
claws. The species diversity index (?̅?) in the three research lines was classified as low because 
it ranged from 0,49 to 0,79. The physical-chemical factors of the environment in the three 
pathways were the pH of weak-alkali substrates ranging from 27-28 degrees Celsius, and low-
salinity which was still in accordance with Uca’s life, that is 20.00 ppt. The soil texture consisted 
of three lines categories, line 1 which comprised lane 1.1 for clay-dusty land texture and lane 1.2 
for clay-sandy texture. While line 2 was for dusty land texture, and lane 3 was for clay-dusty land 
texture.  
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PENDAHULUAN 
Hutan mangrove disusun oleh 
tumbuhan tropis dan komunitasnya tumbuh 
di zona intertidal yaitu areal yang 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hutan 
mangrove  memiliki nilai ekonomis dan 
ekologis yang tinggi, tetapi sangat rentan 
terhadap kerusakan apabila kurang bijaksana 
dalam mempertahankan, melestarikan dan 
pengelolaannya. Hutan mangrove 
menghasilkan produksi serasah yang 
berperan penting dalam keberlangsungan 
rantai makanan di ekosistem mangrove. 
Kepiting biola (Uca spp.) merupakan salah 
satu jenis satwa yang hidup di ekosistem 
mangrove, secara ekologi keberadaan 
kepiting biola berperan sebagai keystone 
species dengan merombak serasah menjadi 
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detritus (detrivor) seperti bakteri, alga, dan 
materi organik sebagai makanannya. 
Kepiting biola ini memberikan banyak 
keuntungan tidak hanya bagi pertumbuhan 
vegetasi mangrove, tetapi juga bagi 
kelompok fauna mangrove lainnya. Kepiting 
biola (Uca spp.) ini juga memiliki nilai 
ekonomis yaitu kepiting biola banyak 
ditangkap dan dijual sebagai kepiting hiasan 
(Hamidah et al., 2014).  
Kepiting Uca disebut dengan kepiting 
biola merupakan nama yang berasal dari cara 
makan Uca jantan. Gerakan capit kecil yang 
terus menerus dari substrat ke mulut dan 
kembali lagi ke substrat mirip dengan 
gerakan pemain biola saat menggerakkan 
busur ke biola (capit besar) (Rosenberg, 
2000). Kepiting genus Uca atau kepiting 
biola jenis kepiting dari kelompok Ordo 
Decapoda dan termasuk kedalam famili 
Ocypodidae merupakan fauna unik, yang 
berukuran kecil ukurannya hanya sekitar 2-3 
cm. Aktivitasnya hidup didalam lubang 
keluar masuk lubang dan turun mencari 
makan ketika air laut surut pada substrat 
mangrove serta dapat beradaptasi dengan 
lingkungan laut yang terkena pasang surut 
sepanjang hari. Ciri spesifik kepiting biola 
adanya dimorfisme seksual dan asimetris 
pada capit yang tidak dimiliki oleh jenis 
kepiting lainnya (Murniati dan Pratiwi, 
2015). Beberapa jenis Uca ditemukan dalam 
jumlah yang melimpah dalam habitat 
mangrove (Crane, 1975). Jumlah jenis 
kepiting biola yang ada di dunia mencapai 97 
jenis hanya 19 jenis sudah teridentifikasi 
terdapat di Indonesia, hal ini dikarenakan 
tidak semua jenis kepiting biola mampu 
hidup dan bertahan di berbagai wilayah 
belahan dunia.  
Kondisi Hutan Mempawah Mangrove 
Park yang diresmikan pada tanggal 23 
Agustus 2016 terletak di Desa Pasir 
Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten 
Mempawah merupakan taman wisata alam 
yang direhabilitasi, karena kondisi pesisir 
pantai yang mudah terkena abrasi. Kondisi 
hutan mangrove yang telah dilakukan 
penanaman oleh kelompok masyarakat dan 
pemerintah cukup bagus dan berkembang 
baik sehingga kawasan tersebut saat ini telah 
dirasakan oleh masyarakat. Masyarakat di 
daerah tersebut memanfaatkan hutan 
mangrove yang ada sebagai sarana mencari 
penghasilan yaitu dibuat wahana wisata alam 
dan mencari ikan dilaut sekitar hutan 
mangrove. Kawasan hutan mangrove 
tersebut juga banyak dijumpai berbagai jenis 
satwa seperti kepiting biola (Uca spp.), oleh 
karena itu menarik untuk dikaji jenis kepiting 
biola yang berperan sebagai keystone species 
di kawasan hutan Mempawah Mangrove 
Park. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji keanekaragaman jenis kepiting 
biola (Uca spp.) berdasarkan tipe habitat dan 
dapat memberikan informasi serta dijadikan 
dasar upaya dalam pelestarian kepiting biola 
(Uca spp.) di hutan Mempawah Mangrove 
Park Desa Pasir Kecamatan Mempawah 
Hilir Kabupaten Mempawah. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di hutan 
Mempawah Mangrove Park Desa Pasir 
Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten 
Mempawah dengan waktu penelitian 2 (dua) 
minggu di lapangan mulai dari tanggal 15 
sampai 28 April 2018. Alat dan bahan yang 
digunakan adalah peta lokasi, kamera, tally 
sheet, buku panduan lapangan Kepiting Uca 
di Hutan Mangrove Indonesia (Murniati dan 
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Pratiwi, 2015), pancingan senar, 
refractometer, sarung tangan keamanan, 
meteran dan tali rafia, kotak specimen, es 
batu dan kantong plastik. Objek penelitian 
adalah jenis kepiting biola (Uca spp.) yang 
terdapat di dalam plot jalur transek dalam 
lokasi penelitian.  
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriftif kuantitatif dengan pendekatan 
metode survei dan observasi langsung di 
lapangan (Suprayogi et al., 2014). 
Pengumpulan data menggunakan data 
primer (data yang diperoleh secara langsung 
dari lapangan) dan data sekunder (data yang 
diperoleh dari sumber-sumber). Prosedur 
pengambilan data pada pembagian kawasan 
atas 3 jalur dengan kondisi lingkungan yang 
berbeda yaitu : 
1. Jalur 1 diletakkan di depan daerah pesisir 
dekat laut dan muara sungai kecil, 
ditumbuhi pohon mangrove yaitu api-api 
(Avicennia marina) dan sedikit bakau 
(Rhizophora stylosa) namun hanya dihuni 
oleh sekelompok kecil mangrove yang 
baru atau akan tumbuh dan tidak rimbun 
serta terpengaruh pasang surut air laut. 
2.  Jalur 2 diletakkan di tengah daerah yang 
banyak ditumbuhi mangrove yaitu api-api 
(Avicennia marina) dan sedikit bakau 
(Rhizophora stylosa) yang rimbun serta 
kurang terpengaruh pasang surut air laut.  
3. Jalur 3 diletakkan di belakang daerah 
yang lebih ke arah daratan banyak 
ditumbuhi pohon mangrove yang rimbun 
yaitu api-api (Avicennia marina), sedikit 
bakau (Rhizophora stylosa) dan beberapa 
nipah (Nypa fruticans) serta kurang 
terpengaruh pasang surut air laut dan 
kondisinya lebih terbuka karena telah 
dijadikan tempat bersantai. 
Teknik pengambilan data dilakukan 
dengan peletakkan masing-masing jalur 
secara purposive sampling dengan arah 
mendatar dari arah horizontal searah dengan 
garis pantai dan disesuaikan dengan kondisi 
lapangan. Setiap jalur dibuat 1 buah garis 
transek dengan panjang garis 100 m terdiri 
dari 33 plot yang diletakkan disisi kanan dan 
kiri garis jalur dengan jarak antar plot 2 m. 
Waktu pengamatan dilakukan sesuai dengan 
aktifitas kepiting biola (Uca spp.) yaitu pagi 
sampai siang hari pukul 06.00 – 09.00 WIB 
kondisi air laut surut.  
 
Gambar 1: Lokasi pengambilan sampel penelitian di lapanga (The Location of research  
sampling in the field) 
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Prosedur Identifikasi Jenis kepiting 
biola (Uca spp.) dilaksanakan di lapangan 
diantaranya : 
1. Pegambilan sampel kepiting biola 
dilakukan melalui observasi lapangan 
secara langsung dengan cara memancing 
menggunakan pancingan senar.  
2. Kepiting biola yang sudah diambil dicuci 
bersih menggunakan air laut lalu 
dimasukkan kedalam kotak specimen 
yang berisi es batu secukupnya, lalu tutup 
kotak specimen hingga rapat dan cek 
keadaan kepiting biola. Fungsi es batu 
dapat membuat kepiting biola melemah 
sesaat.  
3. Kepiting biola yang sudah melemah 
diletakkan di alam terbuka agar dapat 
menghirup oksigen. Secepat mungkin 
lakukan identifikasi dengan cara 
memotret dan memperhatikan capit besar, 
warna dan corak pada karapasnya, ukuran 
serta ciri-ciri lainnya dengan 
menggunakan buku pedoman yang dibuat 
oleh Dewi Citra Murniati dan Rianta 
Pratiwi tahun 2015 terbitan dari LIPI 
Press tentang Kepiting Uca di Hutan 
Mangrove Indonesia.  
4. Jika pengamat tidak mengenali dan belum 
dapat di identifikasi, maka akan 
konsultasi yang sudah ahli dalam bidang 
Kepiting Biola (Uca spp.) lebih lanjut 
dalam bentuk gambar/foto. 
Analisis Data 
Pengolahan data hasil pengamatan di 
lapangan terhadap jenis kepiting biola (Uca 
spp.) yang telah ditabulasikan dalam Tally 
sheet kemudian dianalisis berdasarkan rumus 
menurut Odum (1983), yaitu:  
1. Indeks Dominansi (Simpson’s Index) / (C) 
2. Kesamaan Jenis / (Similarity Index) (IS) 
3. Indeks Keanekaragaman Shannon 
(Shannon-Wienner Index) / (?̅?) 
Kriteria nilai indeks keanekaragaman 
Shannon-Wiener adalah sebagai berikut:  
 Nilai ?̅? < 1 = Menunjukkan bahwa 
keanekaragaman species pada suatu 
transek  adalah melimpah dan tingkat 
rendah. 
 Nilai ?̅? 1≤ ?̅? ≤ 3 = Menunjukkan 
bahwa keanekaragaman speies pada 
suatu transek adalah melimpah dan 
tingkat sedang.  
 Nilai ?̅? > 3 = Menunjukkan bahwa 
keanekaragaman species pada suatu  
transek   adalah melimpah dan tingkat 
tinggi.  
4. Indeks Kemerataan (Pielou’s Evennes 
Index / (e)  
5. Indeks Kekayaan Jenis (Species Richness 
Index) / (D)  
6. Kelimpahan Jenis (Kepadatan) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Komposisi Jumlah Jenis Kepiting 
Biola (Uca spp.) di Setiap Jalur 
Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilaksanakan di dalam kawasan hutan 
Mempawah Mangrove Park Desa Pasir 
Kecamatan Mempawah Hilir di setiap jalur 
penelitian memiliki komposisi jumlah jenis 
kepiting biola (Uca spp.) dengan kondisi 
jalur yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut:
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Tabel 1. Rekapitulasi jumlah jenis kepiting biola (Uca spp.) yang dijumpai di setiap 
jalur penelitian (The Recapitulation of the number of types of fiddler crab 
(Uca spp.) found in each research pathway) 
Keterangan: sex ratio adalah perbandingan jenis kelamin jantan dan betina kepiting biola (Uca spp.) pada 
jumlah individu seluruh jenis di jalur 1 yaitu (153 : 63), jalur 2 (59 : 17 dan jalur 3 (26 : 15), 
sedangkan jumlah individu seluruh jenis semua jalur penelitian yaitu (238 : 95). 
 
Data komposisi hasil pengamatan 
tabel 1 di atas pada 3 kondisi jalur 
penelitian yang berbeda ditemukan 333 
individu kepiting biola dari 8 jenis yaitu 
Uca paradussumieri, Uca dussumieri, Uca 
rosea, Uca forcipata, Uca crassipes, Uca 
tetragonon, Uca acuta dan Uca annulipes. 
Khusus jenis kepiting biola Uca annulipes 
ditemukan 6 varietas berdasarkan jenis 
kelamin, warna karapas, bentuk karapas, 
muka karapas dan bentuk capit untuk jenis 
habitat yang diamati (Murniati dan Pratiwi, 
2015). 8 jenis kepiting biola (Uca spp.) 
yang ditemukan merupakan jenis kepiting 
dari salah satu kelompok ordo Decapoda 
dan termasuk ke dalam famili Ocypodidae. 
Ocypodidae adalah salah satu jenis kepiting 
yang memiliki habitat di daerah pasang 
surut (Murniati, 2009). Jenis kepiting biola 
(Uca spp.) yang banyak ditemukan di 
ketiga jalur penelitian adalah jenis Uca 
forcipata dengan jumlah 104 individu, 
sedangkan yang terendah adalah jenis Uca 
annulipes varietas 3 dengan jumlah 3 
individu.  















♂ ♀ ♂ ♀ ♂ ♀ ♂ ♀ 
1 Ocypodidae Uca Uca paradussumieri 14 0 0 0 0 0 14 0 14 
2 Ocypodidae Uca Uca dussumieri 22 14 0 4 0 2 22 20 42 
3 Ocypodidae Uca Uca rosea 11 27 10 4 9 3 30 34 64 
4 Ocypodidae Uca Uca forcipata 46 0 44 0 14 0 104 0 104 
5 Ocypodidae Uca Uca crassipes 4 0 5 0 3 0 12 0 12 
6 Ocypodidae Uca Uca tetragonon 0 8 0 0 0 0 0 8 8 
7 Ocypodidae Uca Uca acuta 0 14 0 9 0 10 0 33 33 
8 Ocypodidae Uca 
Uca annulipes 
varietas 1 
18 0 0 0 0 0 18 0 18 
9 Ocypodidae Uca 
Uca annulipes 
varietas 2 
14 0 0 0 0 0 14 0 14 
10 Ocypodidae Uca 
Uca annulipes 
varietas 3 
3 0 0 0 0 0 3 0 3 
11 Ocypodidae Uca 
Uca annulipes 
varietas 4 
5 0 0 0 0 0 5 0 5 
12 Ocypodidae Uca 
Uca annulipes 
varietas 5 
9 0 0 0 0 0 9 0 9 
13 Ocypodidae Uca 
Uca annulipes 
varietas 6 
7 0 0 0 0 0 7 0 7 
Jumlah  153 63 59 17 26 15 238 95 
333 Jumlah Jenis 8 5 5   
Jumlah Total      216  76  41     333 
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2. Kondisi Habitat Kepiting Biola (Uca 
spp.) di Setiap Jalur Penelitian  
Kondisi habitat kepiting biola (Uca 
spp.) di setiap jalur penelitian 
mempengaruhi kehidupan kepiting biola 
pada habitatnya dapat dilihat pada Tabel 2 
berikut:
Tabel 2. Kondisi habitat kepiting biola (Uca spp.) di setiap jalur penelitian (The 










1 Jalur 1 
Jalur 1.1 Liat Berdebu 7,68 28 20,00 
Jalur 1.2 Liat Berpasir 7,63 27,9 20,00 
2 Jalur 2  Liat Berdebu 7,65 27,8 20,00 
3 Jalur 3  Liat Berdebu 7,97 27,8 20,00 
Keterangan : Cuaca cerah  
 
Berdasarkan kondisi habitat kepiting 
biola di setiap jalur penelitian pada Tabel 2 
di atas yaitu Jalur 1 yang terbagi menjadi 
jalur 1.1 dan 1.2 ditemukan 8 jenis kepiting 
biola dengan jumlah 216 individu dengan 
jenis yang dominan adalah Uca forcipata 
sebanyak 46 individu. Keadaan habitat 
memiliki tipe tekstur tanah yang tidak 
merata, sehingga terbagi menjadi dua yaitu 
jalur 1.1 dan jalur 1.2. Tipe tekstur tanah 
pada jalur 1.1 adalah liat berdebu 
mempunyai pH 7,68, suhu 28ºC dan 
salinitas air 20,00 ppt, kondisi jalur 
tersebut dekat dengan pesisir laut dan 
muara sungai kecil. Dampak dari kondisi 
tersebut menyebabkan tanah banyak 
mengandung air dan lahan yang sedikit 
ditumbuhi vegetasi mangrove karena 
terdapat steher yang digunakan masyarakat 
atau wisatawan untuk berfoto. Tipe tekstur 
tanah pada jalur 1.2 adalah liat berpasir 
mempunyai pH 7,63, suhu 27,9ºC dan 
salinitas air 20,00 ppt, kondisi jalur 
tersebut dikarenakan tanah yang sedikit 
mengandung air karena lahan yang 
ditumbuhi oleh sekelompok kecil vegetasi 
mangrove. Hal ini mengakibatkan kondisi 
lahan lebih terbuka sehingga tanah terpapar 
oleh sinar matahari langsung serta terpaan 
ombak air laut yang membawa pasir ke 
permukaan tanah. Disekitar jalur 1 terdapat 
muara sungai kecil untuk pemberhentian 
sampan nelayan dan sampan nelayan 
tersebut berfungsi sebagai alat transportasi 
ke pulau Penibung.  
Jalur 2 ditemukan 5 jenis kepiting 
biola (Uca spp.) dengan jumlah 76 individu 
dengan jenis yang dominan adalah Uca 
forcipata sebanyak 44 individu. Keadaan 
habitat memiliki tipe tekstur tanah liat 
berdebu mempunyai pH tanah 7,65, suhu 
27,8ºC dan salinitas air 20,00 ppt dan 
ditumbuhi pohon mangrove yang rimbun 
sehingga menyebabkan permukaan tanah 
agak keras dan lembab karena kurangnya 
sinar matahari yang langsung mengenai 
permukaan tanah serta ditemukan akar 
nafas pohon api-api (Avicennia marina) 
serupa paku yang panjang dan rapat, 
muncul ke atas tanah liat. Disekitar jalur 2 
terdapat jalan masuk menuju kawasan 
hutan Mempawah Mangrove Park.  
Jalur 3 ditemukan 5 jenis kepiting 
biola (Uca spp.) dengan jumlah 41 individu 
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dengan jenis yang dominan adalah Uca 
forcipata sebanyak 14 individu. Keadaan 
habitat memiliki tipe tekstur tanah liat 
berdebu mempunyai pH tanah 7,97, suhu 
27,8ºC dan salinitas air 20,00 ppt. Jalur 3 
memiliki tanah liat yang keras 
dibandingkan jalur 1 yang terbagi menjadi 
jalur 1.1 dan 1.2 dan jalur 2 serta ditumbuhi 
vegetasi mangrove seperti api-api 
(Avicennia marina) dan nipah (Nypa 
fruticans). Jalur 3 merupakan daerah yang 
dekat dengan daratan, dimana telah 
dijadikan tempat beristirahat bagi 
wisatawan seperti warung, pondok dan 
perpustakaan mangrove. 
Kondisi lingkungan di setiap jalur 
penelitian rata-rata memiliki pH substrat 
yang cenderung naik yaitu berkisar 7,63 – 
7,97 dimana pH dengan kisaran tersebut 
memiliki sifat basa lemah. Hal ini 
dikarenakan kandungan air dan 
kelembapan udara yang berbeda. Menurut 
Pratiwi (2010) menyatakan bahwa pH yang 
< 5 dan > 9 akan menciptakan kondisi yang 
tidak menguntungkan bagi kehidupan 
makrozoobentos termasuk Crustaceae. Hal 
ini berarti di setiap jalur penelitian berada 
pada pH yang baik karena kondisi 
lingkungan penelitian sesuai dengan 
toleransi tumbuhan penyusun ekosistem 
mangrove, sehingga serasah yang 
dihasilkan dapat mencakupi kehidupan 
kepiting biola (Uca spp.).  
Kondisi lingkungan jalur 1 yang 
terbagi menjadi jalur 1.1 dan 1.2, jalur 2 
dan jalur  3 mempunyai suhu dengan 
fluktuasinya berbeda, dimana suhu pada 
jalur 1.1 yaitu 28°C sedangkan pada jalur 
1.2, 2 dan 3 yaitu berkisar 27,8 – 27,9°C. 
Kondisi lingkungan seperti ini sangat 
memungkinkan kepiting biola (Uca spp.) 
untuk berkembangbiak dengan baik. 
Menurut Romimohtoro dan Juwana dalam 
Pratiwi (2010) menyatakan bahwa 
umumnya organisme aquatik memerlukan 
suhu optimum berkisar antar 20 - 30°C, 
sedangkan suhu optimum untuk beberapa 
jenis crustaceae adalah 26 - 30°C. Hal ini 
berarti bahwa kisaran suhu di setiap jalur 
penelitian masih berada dalam batas 
toleransi bagi pertumbuhan dan 
perkembangan kepiting biola (Uca spp.).  
Mangrove adalah ekosistem yang 
memiliki salinitas lebih tinggi dari 
ekosistem darat pada umumnya. 
Tumbuhan dan hewan yang berada 
didalamnya mampu bertahan hidup dalam 
kondisi salinitas yang agak tinggi. Rata – 
rata di setiap jalur penelitian memiliki 
salinitas rendah yaitu 20,00 ppt dan masih 
sesuai untuk kehidupan kepiting biola (Uca 
spp.). Salinitas yang optimum bagi 
crustaceae berkisar antara 23 – 26 ppt.  
Kepiting biola yang memiliki 
komposisi tertinggi di setiap jalur 
penelitian adalah Uca forcipata dengan 
jumlah total 104 individu. Menurut 
Murniati (2010) jenis Uca forcipata biasa 
ditemukan pada substrat berlumpur. Di 
Hutan Mempawah Mangrove Park jenis 
Uca forcipata mendominasi setiap jalur 
penelitian meskipun substrat dan kondisi 
lingkungan berbeda. Uca dussumieri, Uca 
rosea, Uca crassipes dan Uca acuta juga 
ditemukan di setiap jalur penelitian 
walaupun jumlahnya tidak banyak, namun 
tergolong memiliki adaptasi toleransi yang 
lebih tinggi terhadap perbedaan substrat 
dan kondisi lingkungannya. Uca 
paradussumieri, Uca dussumieri, Uca 
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tetragonon dan Uca annulipes hanya 
ditemukan di jalur 1 yang terbagi menjadi 
jalur 1.1 dan 1.2 walaupun jumlahnya tidak 
banyak, hal ini dikarenakan habitat 
kepiting biola tersebut dipengaruhi oleh 
substrat dan kondisi lingkungan. Ukuran 
butiran substrat dan kondisi lingkungan 
sangat menentukan sebaran kepiting biola 
(Uca spp.) karena kepiting biola telah 
menunjukkan adaptasi morfologis 
terhadap kondisi substrat, serta berkaitan 
dengan lubang yang akan dibangunnya.  
3. Struktur Jenis Kepiting Biola (Uca 
spp.) di Setiap Jalur Penelitian 
Struktur jenis kepiting biola (Uca 
spp.) yang terdapat di areal pengamatan 
dapat diketahui dan digambarkan dari hasil 
perhitungan Kelimpahan Jenis, Indeks 
Dominansi, Indeks Keanekaragaman Jenis, 
Indeks Kemerataan Jenis dan Indeks 
Kekayaan Jenis dapat dilihat pada Tabel 3 
dan 4 berikut:
Tabel 3. Rekapitulasi kelimpahan jenis kepiting biola (Uca spp.) di setiap jalur 
penelitian (The Recapitulation of the abundance of fiddler crab species (Uca 
spp.) in each research pathway) 
Kelimpahan Jenis (individu / m²) 
A = Xi / ni 
No Nama Jenis Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 
1 Uca paradussumieri 0.42 m²   
2 Uca dussumieri 1.09  m² 0.12  m² 0.06 m² 
3 Uca rosea 1.15 m² 0.42  m² 0.36 m² 
4 Uca forcipata 1.39 m² 1.33  m² 0.42 m² 
5 Uca crassipes 0.12 m² 0.15  m² 0.09 m² 
6 Uca tetragonon 0.24 m²   
7 Uca acuta 0.42 m² 0.27  m² 0.30 m² 
8 Uca annulipes varietas 1 0.54 m²   
 Uca annulipes varietas 2 0.42 m²   
 Uca annulipes varietas 3 0.09 m²   
 Uca annulipes varietas 4 0.15 m²   
 Uca annulipes varietas 5 0.27 m²   
 Uca annulipes varietas 6 0.21 m²   
Jumlah Jenis 8 5 5 
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Tabel 4. Rekapitulasi nilai indeks dominansi, indeks keanekaragaman jenis, indeks              
kemerataan jenis dan indeks kekayaan jenis di setiap jalur penelitian (The 
Recapitulation of the dominance index values, species diversity index, species 
evenness index and species richness index in each research pathway) 
Indeks Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 
Indeks Dominansi (C) 0.08 0.39 0.24 
Indeks Keanekaragaman Jenis (?̅?) 0.79 0.49 0.57 
Indeks Kemerataan (e) 0.90 0.68 0.80 
Indeks Kekayaan Jenis (D) 3,00 2,12 2,48 
Berdasarkan hasil analisa pada Tabel 3 
di atas kelimpahan jenis kepiting biola 
(Uca spp.) pada masing-masing jalur 
memberikan nilai yang sangat beragam. 
Jumlah total individu kepiting biola (Uca 
spp.) yang ditemukan di setiap jalur adalah 
333 individu dari 8 jenis kepiting biola 
(Uca spp.). Jumlah yang tertinggi terdapat 
pada jalur 1 yang terbagi menjadi jalur 1.1 
dan 1.2 dengan jumlah total 216 individu 
dengan nilai A = 6.51 m², diikuti jalur 2 
dengan jumlah total 76 individu dengan 
nilai A = 2.29 m², sedangkan jalur 3 jumlah 
total 41 individu dengan nilai A = 1.23 m². 
Kelimpahan jenis tertinggi adalah kepiting 
biola jenis Uca forcipata pada jalur 1 yang 
terbagi menjadi jalur 1.1 dan 1.2 dengan 
jumlah 46 individu dengan nilai A = 1.39 
m², dikarenakan kondisi lingkungannya 
dekat dengan muara sungai kecil dan 
pesisir pantai serta ditumbuhi vegetasi 
mangrove namun tidak rimbun. Dampak 
dari hal tersebut memungkinkan adanya 
produksi serasah lebih banyak, sehingga 
memiliki jumlah detritus yang tinggi dan 
tanah yang mengandung air. Kelimpahan 
jenis terendah adalah jenis Uca dussumieri 
pada jalur 3 dengan jumlah 2 individu 
dengan nilai A = 0.06 m², disebabkan Uca 
dussumieri lebih selektif terhadap substrat, 
karena jenis ini hanya dapat hidup pada 
substrat yang dominan mengandung fraksi 
pasir. Hal ini dijelaskan oleh Murniati 
(2010) bahwa Uca dussumieri hidup pada 
substrat berpasir. Menurut Suprayogi et al. 
(2014) menyatakan bahwa kepiting biola 
(Uca spp.) sebagai makrobentos yang 
sangat peka terhadap perbedaan kondisi 
habitat dan lingkungan, sehingga 
berpengaruh terhadap komposisi dan 
kelimpahannya.  
Berdasarkan hasil analisa pada Tabel 4 
di atas hasil perhitungan diperoleh nilai 
Indeks Dominansi Jenis (C) di setiap jalur 
penelitian berkisar dari 0,08 – 0.39 yang 
berarti kriteria menurut Odum (1993) nilai 
indeks dominansi mendekati 0 – 1. Apabila 
nilai indeks dominansi mendekati 0 (C < 
0,5) maka tidak ada jenis yang 
mendominasi jenis lainnya dan apabila 
nilai indeks dominansi mendekati 1 (C > 1) 
berarti ada jenis yang mendominansi jenis 
lainnya. Berdasarkan nilai dan kriteria di 
ketiga jalur penelitian terlihat bahwa nilai 
indeks dominansi jenis (C) mendekati 0 (C 
< 0,5) berarti tidak ada jenis yang 
mendominasi jenis lainnya atau struktur 
komunitas dalam keadaan tidak stabil. Hal 
ini dikarenakan kondisi jalur yang terletak 
di dalam vegetasi mangrove yang 
terganggu oleh akar mangrove jenis api-api 
(Avicennia marina) dan bakau (Rhizophora 
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stylosa) serta tanah yang kurang 
mengandung air. Nilai Indeks 
Keanekaragaman Jenis (?̅?) di setiap jalur 
penelitian berkisar antara 0.49 – 0.79 yang 
berarti kriteria menurut Shanon-Wiener 
dalam Ferianita (2007) kisaran nilai ?̅? < 1 
dikategorikan memiliki keanekaragaman 
rendah. Hal ini dipengaruhi oleh kerapatan 
vegetasi yang tinggi seperti api-api 
(Avicennia marina) dipengaruhi adanya 
akar nafas yang muncul ke atas tanah liat di 
sekeliling pangkal batangnya sehingga 
mengakibatkan kepiting biola (Uca spp.) 
enggan membuat sarang (lubang) dan 
mencari makan. Kondisi tanah yang kurang 
mengandung air juga mempengaruhi 
habitat kepiting biola (Uca spp.).  
Nilai Indeks Kemerataan Jenis (e) di 
setiap jalur penelitian berkisar 0.68 – 0.90 
yang berarti tergolong dalam kemerataan 
jenis tinggi. Tingginya kemerataan dapat 
diartikan bahwa pada jalur tersebut 
komposisi individu tiap jenis kepiting biola 
(Uca spp.) tersebar merata. Krebs (1989) 
menjelaskan, bahwa jika nilai indeks 
kemerataan (e) mendekati nilai 1 maka 
tidak ada jenis yang mendominasi dan 
penyebaran jumlah individu setiap jenis 
merata. Kepiting biola (Uca spp.) pada 
jalur penelitian di hutan Mempawah 
Mangrove Park persebarannya dipengaruhi 
oleh kondisi lingkungan seperti tipe tekstur 
tanah, suhu, pH dan salinitas air. Nilai 
Indeks Kekayaan Jenis (D) di setiap jalur 
penelitian berkisar antara 2,12 – 3,00 yang 
berarti jika digolongkan dalam kriteria 
menurut Margalef (1958) masuk dalam 
ketegori sedang. Hal ini disebabkan kondisi 
lokasi jalur penelitian tidak merata/berbeda 
karena di setiap jalur penelitian tidak 
semuanya dekat dengan muara sungai 
kecil, pohon mangrove yang cukup lebat, 
tekstur tanah yang berbeda serta 
menyediakan makanan dan tempat 
bersarang bagi kepiting biola (Uca spp.).  
4. Indeks Kesamaan Jenis  
Perbedaan juga terlihat dikomposisi 
nilai kesamaan jenis kepiting biola (Uca 
spp.) dari hasil pengamatan pada jalur 1 
yang terbagi menjadi jalur 1.1 dan 1.2, jalur 
2 dan jalur 3. Berdasarkan perhitungan 
Indeks Kesamaaan Jenis (IS) dapat dilihat 
pada Tabel 5 berikut :
Tabel 5. Rekapitulasi nilai indeks kesamaan jenis di setiap jalur penelitian (The    
Recapitulation of the species similarity index value in each research pathway) 
 
Indeks Kesamaan Jenis dapat 
digunakan untuk melihat kesamaan antara 
jenis kepiting biola (Uca spp.) disetiap 
kondisi dan lokasi yang berbeda. 
Berdasarkan kriteria bahwa Indeks 
Kesamaan Jenis (IS) kepiting biola (Uca 
spp.) yang tertinggi ditemukan pada jalur 2 
dan jalur 3 dengan persentase 100 % masuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukan 
bahwa jumlah jenis kepiting biola (Uca 
Lokasi C IS 
Jalur 1 dan Jalur 2 5 76,92 % 
Jalur 1 dan Jalur 3 5 76,92 % 
Jalur 2 dan Jalur 3 5 100 % 
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spp.) pada setiap jalur tersebut hampir 
sama, diduga karena tekstur tanah yang 
mengandung air dan vegetasi mangrove 
yang menghasilkan serasah lalu diuraikan 
menjadi bahan organik oleh detritus 
sebagai makanan kepiting biola (Uca spp.). 
Indeks kesamaan jenis yang sedang adalah 
jalur 1 dengan jalur 2 dengan persentase 
76,92 % , jalur 1 dengan jalur 3 dengan 
persentase 76,92 %. Tinggi atau sedang 
kesamaaan jenis kepiting biola (Uca spp.) 
di setiap jalur areal pengamatan 
disebabkan kondisi lingkungan, tekstur 
tanah yang berbeda dan adanya sumber 
makanan bagi kepiting biola (Uca spp.). 
Kesimpulan 
1. Jenis kepiting biola (Uca spp.) yang 
dijumpai di Hutan Mempawah 
Mangrove Park Desa Pasir Kecamatan 
Mempawah Hilir pada jalur penelitian 
berjumlah 8 jenis yaitu Uca 
paradussumieri, Uca dussumieri, Uca 
rosea, Uca forcipata, Uca crassipes, 
Uca tetragonon, Uca acuta dan Uca 
annulipes. Khusus jenis kepiting biola 
Uca annulipes ditemukan 6 varietas 
berdasarkan warna karapas dan bentuk 
capit. Kepiting biola merupakan 
kelompok ordo Decapoda yang 
tergolong ke dalam famili Ocypodidae. 
Pada jalur 1 yang terbagi menjadi jalur 
1.1 dan 1.2 ditemukan 8 jenis kepiting 
biola (Uca spp.) dengan jumlah 
sebanyak 216 individu. Pada jalur 2 
ditemukan 5 jenis kepiting biola (Uca 
spp.) dengan jumlah sebanyak 76 
individu, sedangkan jalur 3 ditemukan 5 
jenis dengan jumlah 41 individu. Indeks 
keanekaragaman jenis kepiting biola 
(Uca spp.) di setiap jalur penelitian 
yaitu jalur 1 yang terbagi menjadi jalur 
1.1 dan 1.2 dengan nilai ?̅? = 0,79, jalur 
2 dengan nilai  ?̅?= 0,49, sedangkan jalur 
3 dengan nilai ?̅? = 0.57 memiliki 
keanekaragaman jenis rendah  
2. Kondisi lingkungan di setiap jalur 
relatif baik untuk kehidupan kepiting 
biola  (Uca spp.) yaitu tanah memiliki 
sifat basa lemah dengan pH substrat 
berkisar 7,63 – 7,97. Suhu dengan 
fluktuasinya berbeda yaitu suhu pada 
jalur 1 yang terbagi menjadi jalur 1.1 
berkisar 28°C sedangkan pada jalur 
1.2,2 dan 3 yaitu berkisar 27,8 – 27,9°C. 
Salinitas air rendah di setiap jalur 
penelitian yaitu 20,00 ppt. Tipe tekstur 
tanah pada jalur 1 yang terbagi menjadi 
jalur 1.1 dan jalur 1.2 berbeda. Tipe 
tekstur tanah pada jalur 1.1. adalah lait 
berdebu sedangkan jalur 1.2 adalah liat 
berpasir, jalur 2 adalah liat berdebu, 
sedangkan jalur 3 adalah liat berdebu.  
Saran  
Perlu dilakukan kebijakan dalam 
pemeliharaan ekosistem mangrove di 
hutan Mempawah Mangrove Park 
sehingga dapat melindungi 
keanekaragaman jenis kepiting biola (Uca 
spp.) dan hewan lain yang hidup di dalam 
ekosistem tesebut. 
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